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ABSTRACT 
Based on observations that researchers have done in SDN SDN 12 Sungai Limau, it was found 
that teachers' ability in improving teacher pedagogic competence is still low. The purpose of this 
study is to describe and obtain information about reminding teacher pedagogic competence. 
This study is a school action research. The research procedures in this study include planning, 
action, obeservation and reflection. This study consists of two cycles with four meetings. The 
subjects consisted of 8 teachers of SDN SDN 12 Sungai Limau. The data were collected using 
obeservation sheets. Data were analyzed using percentages. The results showed that with 
Academic Supervision can Pedagogikguru Competence In SDN SDN 12 Sungai Limau.Hal this 
is proved by the Academic supervision can Increase pedagogic competence of teachers In SDN 
SDN 12 Sungai Limau from cycle I to cycle II. The average ability of teachers in improving the 
making of RPP in cycle I is 51.30 with less category, In cycle II is 84.47 Good. 
 
Keywords: Academic Supervision, teacher pedagogic competence 
 
ABSTRAK 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan guru di SDN SDN 12 Sungai Limau, 
ditemukan bahwa kemampuan guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru masih 
rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mendapatkan informasi tentang 
meningatkan kompetensi pedagogik guru. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, obeservasi dan refleksi. 
Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 8 
orang guru SDN SDN 12 Sungai Limau. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan 
lembaran obeservasi. Data dianalisis dengan menggunakan persentase. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dengan Supervisi akademik dapat Kompetensi pedagogikguru Di SDN 
SDN 12 Sungai Limau.Hal ini dibuktikan dengan adanya supervisi Akademik dapat 
Meningkatkan kompetensi pedagogik guru Di SDN SDN 12 Sungai Limau dari siklus I ke siklus 
II. Rata-rata kemampuan guru dalam meningkatkan pembuatan RPP pada siklus I adalah 51.30 
dengan kategori kurang, Pada siklus II adalah 84.47 Baik.  
 
Kata Kunci: Supervisi akademik, kompetensi pedagogik guru 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  





Guru merupakan pekerjaan yang 
harus ditekuni untuk mewujudkan keahlian 
yang profesionalnya. Sebagai tenaga 
professional guru mempunyai peranan dan 
tanggung jawab terhadap kegiatan 
pembelajaran. Guru Sekolah Dasar 
mempunyai peranan penting karena 
memberikan pondasi bagi peningkatan 
sumber daya manusia sejak dini. 
Keberhasilan seorang anak didik mengikuti 
pendidikan di sekolah menengah dan 
perguruan tinggi sangat ditentukan pada 
keberhasilannya mengikuti pendidikan di 
sekolah dasar. Oleh karena itu di sekolah 
dasar diperlukan guru yang profesional 
untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan, 
misalnya pada saat kegiatan kegiatan belajar 
mengajar guru tidak hanya sekedar 
menyampaikan materi namun kegiatan 
pembelajaran yang bermuara pada 
perubahan perilaku siswa. Selain mengajar 
guru juga mempunyai tugas mendidik, 
mengajar, dan membimbing siswa dengan 
memberikan keterampilan sebagai sebagai 
bekal hidup dalam masyarakat. 
Tugas dan fungsi guru tersebut di 
atas sejalan dengan yang diamanatkan 
dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen 
mengemukakan bahwa seorang guru adalah 
pendidik professional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. Dalam melaksanakan 
tugas keprofesionalnya diperlukan 
pemahaman mengenai konsep belajar dan 
pengembangan kurikulum dalam bentuk 
penyusunan silabus, penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan 
mampu mengimplementasikan dalam 
kegiatan belajar mengajar. Pemahaman 
konsep belajar yang dimaksud ialah 
kegiatan guru untuk memperoleh 
pengetahuan, perilaku, dan keterampilan 
untuk membentuk pengalaman belajar 
sehingga dapat memperbaiki kualitas 
pembelajaran. 
Namun, pada kenyataannya masih 
jauh dari harapan. Hasil observasi 
pendahuluan yang dilakukan oleh guru di 
SDN 12 Sungai Limau menunjukkan 1) 
kemampuan guru dalam mengembangkan 
silabus masih rendah yaitu berada pada skor 
50 atau kategori kurang, guru terlihat belum 
mengembangkan silabus mereka hanya 
menggunakan silabus dari pemerintah tanpa 
disesuaikan dengan karakteristik siswanya. 
2) kemampuan guru dalam penyusunan 
rencana pembelajaran berada pada skor 56 
atau kategori kurang guru nampak tidak 
menyusun RPP, hanya menggunakan RPP 
yang telah ada. 
Rendahnya kemampuan guru dalam 
mengembangkan silabus dan penyusunan 
rencana pembelajaran berdampak pada 
rendahnya kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. kemampuan 
guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
pelaksanaan pembelajaran pada skor 60 atau 
kategori cukup. Hal ini nampak bahwa 
pembelajaran sangat didominasi oleh guru, 
guru belum menggunakan model 
pembelajaran yang kreatif, tidak 
mengembangkan media pembelajaran 
sehingga menimbulkan siswa menjadi pasif. 
Berdasarkan hasil observasi 
dilapangan berdasarkan hasil pengamatan 
penulis, pada saat ini guru di  SDN 12 
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Sungai Limau belum memiliki kemampuan 
dan kecakapan kompetensi pedagogik dalam 
mengajar. Hal ini terlihat dari: 1) guru 
belum mengenal karakteristik peserta didik 
dengan baik, 2) guru belum menguasai teori 
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik, 3) guru belum bisa 
mengembangkan kurikulum dengan baik, 4) 
guru belum mampu menumbuhkan kegiatan 
pembelajaran yang mendidik, 5) guru belum 
bisa mengembangkan potensi peserta didik, 
6) komunikasi dengan peserta didik kurang 
optimal, 7) penilaian dan evaluasi jarang di 
lakuan. 
Dari masalah di atas peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “Upaya 
Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru 
Melalui Supervisi Akademi di SDN 12 
Sungai Limau ”. 
KAJIAN TEORI 
Guru merupakan orang profesional 
atau ahli yang memerlukan kompetensi 
dalam menjalankan pekerjaannya. Menurut 
Sagala Syaiful (2009:209) kompetensi 
merupakan kemampuan yang harus dimiliki 
oleh guru dalam menjalankan tugas dengan 
profesional. Sedangkan Daryanto dan 
Tasrial (2011:1) mengatakan bahwa 
kompetensi merupakan seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan perilkau 
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai 
oleh guru dalam melaksanakan tugas 
profesionalannya. Sejalan dengan dengan 
Sagala Saiful (2009), Daryanto dan Tasrial 
(2015) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 
2005 menyebutkan bahwa guru mempunyai 
kedudukan sebagai tenaga profesional yang 
berfungsi untuk meningkatkan mutu 
pendidikan nasional. 
Kompetensi pedagogik merupakan 
kemampuan mengelola pembelajaran. 
Terkait dengan standar kompetensi 
pedagogik, Dirjen PMPTK (2012:42) 
menetapkan bahwa kompetensi inti yang 
harus dimiliki oleh seorang guru dengan 
pedoman pelaksanaan penilaian kinerja guru 
meliputi: 1) mengenal karakteristik peserta 
didik, 2) menguasai teori belajar dan 
prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik, 3) pengembangan kurikulum, 4) 
kegiatan pembelajaran yang mendidik, 5) 
pengembangan potensi peserta didik, 6) 
komunikasi dengan peserta didik, 7) 
penilaian dan evaluasi. 
Lebih lanjut Dirjen PMPTK 
(2012:71) merumuskan pedoman 
pengukuran kompetensi pedagogik yaitu: 1) 
menyusun alat penilaian sesuai dengan 
tujuan pembelajaran (RPP), 2) 
melaksanakan penilaian, 3) menganalisa 
hasil penilaian, 4) memanfaatkan masukan 
dari peserta didik dan merefleksikan, 5) 
memanfaatkan hasil penilaian sebagai 
penyusunan rancangan pembelajaran 
selanjutnya. 
Kompetensi ini dapat dilihat dari 
kemampuan guru dalam mengikuti 
perkembangan ilmu terkini karena 
perkembangan ilmu selalu 
dinamis.Kompetensi profesional yang harus 
terus dikembangkan guru dengan belajar 
dan tindakan reflektif. Kompetensi 
profesional merupakan kemampuan guru 
dalam menguasai materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam yang meliputi: 
Konsep, struktur, metode 
keilmuan/teknologi/seni yang 
menaungi/koheren dengan materi ajar, 
materi ajar yang ada dalam kurikulum 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  




sekolah, hubungan konsep antar pelajaran 
terkait, penerapan konsep-konsep keilmuan 
dalam kehidupan sehari-hari, dan 
kompetensi secara profesional dalam 
konteks global dengan tetap melestarikan 
nilai dan budaya nasional. 
Rychen dan Salganik (2003:43-46), 
mendefinisikan kompetensi sebagai 
kemampuan untuk berhasil dalam 
menghadapi tuntutan yang kompleks dalam 
konteks khusus melalui pengerahan 
persyaratan psikososial (meliputi aspek 
kognitif dan non-kognitif). Fokus utamanya 
adalah pada keberhasilan pencapaian 
seseorang melalui tindakan, pilihan, atau 
berperilaku, yang merujuk tuntutan. 
Tindakan yang merujuk tuntutan ini 
melibatkan struktur mental internal 
kemampuan, watak atau sumber yang 
melekat dalam individu. 
Para pakar pendidikan telah banyak 
menegaskan bahwa seseorang akan bekerja 
secara profesional apabila ia memiliki 
kompetensi yang memadai.  Maksudnya 
adalah seseorang akan bekerja secara 
profesional apabila ia memiliki kompetensi 
secara utuh. Seseorang tidak akan bisa 
bekerja secara profesional apabila ia hanya 
memenuhi salah satu kompetensi di antara 
sekian kompetensi yang dipersyaratkan. 
Kompetensi tersebut merupakan perpaduan 
antara kemampuan dan motivasi. Betapapun 
tingginya kemampuan seseorang, ia tidak 
akan bekerja secara profesional apabila ia 
tidak memiliki motivasi kerja yang tinggi 
dalam mengerjakan tugas-
tugasnya.Sebaliknya, betapapun tingginya 
motivasi kerja seseorang,ia tidak akan 
bekerja secara profesional apabila ia tidak 
memiliki kemampuan yang tinggi dalam 
mengerjakan tugas-tugasnya. 
    Supervisi akademik harus secara 
langsung mempengaruhi dan 
mengembangkan perilaku guru dalam 
mengelola proses pembelajaran. Inilah 
karakteristik esensial supervisi akademik. 
Sehubungan dengan ini, janganlah 
diasumsikan secara sempit, bahwa hanya 
ada satu cara terbaik yang bisa diaplikasikan 
dalam semua kegiatan pengembangan 
perilaku guru. Tidak ada satupun perilaku 
supervisi akademik yang baik dan cocok 
bagi semua guru (Glickman, 1981). 
Tegasnya, tingkat kemampuan, kebutuhan, 
minat, dan kematangan profesional serta 
karakteristik personal guru lainnya harus 
dijadikan dasar pertimbangan dalam 
mengembangkan dan mengimplementasikan 
program supervisi akademik (Sergiovanni, 
1987 dan Daresh, 1989). 
METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam  hal  ini  penulis  
memaparkan  bahawa  penelitian ini  
merupakan penelitian  tindakan  (action  
research),  karena  penelitian  dilakukan  
untuk memecahkan masalah pembelajaran 
di kelas. Penelitian ini juga termasuk 
penelitian deskriptif, sebab menggambarkan 
bagaimana suatu teknik pembelajaran 
diterapkan dan bagaimana hasil yang 
diinginkan dapat dicapai. Menurut Oja dan 
Sumarjan (dalam Titik Sugiarti, 1997:8) 
mengelompokkan penelitian  tindakan  
menjadi  empat  macam  yaitu,  (a)  guru  
sebagai  penelitia;  (b) penelitian  tindakan  
kolaboratif;  (c)  simultan  terintegratif;  (d)  
administrasi  sosial eksperimental. 
Tempat  penelitian  adalah  tempat  
yang  digunakan  dalam  melakukan 
penelitian untuk memperoleh data yang 
diinginkan. Penelitian ini bertempat SDN 12 
Sungai Limau. Subyek penelitian seluruh 
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guru di SDN SDN 12 Sungai Limau yang 
terdiri dari 8 guru yang merupakan sekolah 
binaan dan masih ada guru yang kompetensi 
pedagogiknya masih rendah. Untuk lebih 
jelas dapat dilihat pada lampiran halaman 
belakang. 
Waktu penelitian adalah waktu 
berlangsungnya penelitian atau saat 
penelitian  ini  dilangsungkan. Penelitian  ini  
dilaksanakan  pada  bulan Agustus pada 
semester ganjil  Tahun  Pelajaran 
2016/2017. Penelitian dilakukan terhadap 
Guru di SDN 12 Sungai Limau. Penelitian 
ini dilaksanakan melalui dua siklus dengan 4 
kali pertemuan dengan menerapkan metode 
yang telah direncanakan. Rangkaian 
kegiatan tersebut menurut Kemmis 
(1992:21) adalah: “1) Merumuskan masalah 
dan merencanakan tindakan, 2) 
Melaksanakan tindakan, 3) Pengamatan/ 
monitoring, 4) Refleksi hasil pengamatan, 
sebagai perubahan/revisi perencanaan untuk 
pengembangan selanjutnya”. 
Untuk mengalisis tingkat keberhasilan 
atau persentase keberhasilan siswa setelah 
proses  belajar  mengajar  setiap  putarannya  
dilakukan  dengan  cara memberikan 
evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap 
akhir putaran. 
Analisis ini dihitung dengan 
menggunakan statistik sederhana yaitu: 
1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif  
Peneliti  melakukan  penjumlahan  nilai  
yang  diperoleh  siswa,  yang selanjutnya 
dibagi dengan jumlah siswa yang ada di 
kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata 
tes formatif dapat dirumuskan: 
 
2. Untuk ketuntasan belajar 
Ada dua kategori ketuntasan belajar 
yaitu secara perorangan dan secara klasikal.  
Berdasarkan  petunjuk  pelaksanaan  belajar  
mengajar  kurikulum 1994 (Depdikbud, 
1994), yaitu seorang siswa telah tuntas 
belajar bila telah mencapai skor 65% atau 
nilai 65, dan kelas disebut tuntas belajar bila 
di kelas tersebut terdapat 85% yang telah 
mencapai daya serap lebih dari atau sama 
dengan 65%. Untuk  menghitung  persentase  
ketuntasan  belajar  digunakan  rumus  
sebagai berikut: 
 
3. Untuk lembar observasi 
a. Lembar observasi pengelola  hubungan 
antara siswa dan guru. 
Untuk menghitung lembar observasi 
pengelolaan  hubungan antara siswa dan 
guru  digunakan rumus sebagai berikut: 
 
Dimana P1 = Pengamat 1 dan P2 = 
Pengamat 2 
b. Lembar observasi aktifitas guru dan 
siswa 
Untuk menghitung lembar observasi 
aktifitas guru dan siswa digunakan rumus 
sebagai berikut : 
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Dalam bab ini akan dipaparkan hasil 
penelitian tindakan yang dilakukan terhadap 
Guru SDN 12 Sungai Limau pada awal 
semester ganjil pada tahun pelajaran 
2016/2017 yaitu pada bulan Agustus-
September 2016. Pemilihan awal semester 
ini didasarkan atas bahwa guru dalam 
menjalankan perannya sebagai guru harus 
memiliki program yang akan 
dilaksanakannya untuk satu tahun pelajaran 
termasuk dalam hal ini menyusun program 
meningkatkanmeningatkan kompetensi 
pedagogik guru. Jumlah guru yang terlibat 
dalam penelitian ini adalah 8 orang guru. 
Pada tahap ini dilaksanakan tindakan 
yang telah direncanakan yaitu melakukan 
Supervisi akademik. Dalam pertemuan, guru 
melakukan diskusi tentang program 
meningkatkankompetensi pedagogik yang 
telah mereka buat pada tahun ajaran 
sebelumnya. Guru terlebih dahulu diminta 
untuk menganalisis secara bersama-sama 
dengan guru lainnya tentang kelebihan dan 
kekurangan dari program yang telah mereka 
buat. Kemudian dilakukan tanya jawab antar 
masing-masing guru terkait dengan data 
meningkatkankompetensi pedagogik yang 
telah dibuat. 
 Setelah itu, peneliti menyajikan 
sedikit materi tentang 
meningkatkankompetensi pedagogik mulai 
dari pengertian, aspek, prinsip dan  cara 
meningkatkan kompetensi  pedagogikyang 
baik. Kemudian, peneliti meminta guru 
untuk membuat program meningkatkan 
kompetensi  pedagogik yang akan 
digunakan untuk tahun ajaran 2016/2017. 
Pada tahapan ini, peneliti meminta guru 
untuk membuat kerangka dasar program 
meningkatkan kompetensi  pedagogik yang 
akan dibuat. Kemudian, peneliti 
memberikan bantuan dan bimbingan kepada 
guru dalam  meningkatkan kompetensi  
pedagogik. Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap kegiatan Supervisi akademik   
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 
dan hasil analisis dari lembaran nilai 
observasi, maka ditemukakan bahwa secara 
keseluruhan rata-rata guru masih belum 
dapat mencapai target yang telah ditetapkan. 
Hal ini terlihat dari rata-rata nilai yang 
diperoleh oleh guru masih berada dibawah 
nilai 80. Pada siklus satu ini rata-rata dalam 
kemampuan pedagogik guru masih berada 
pada kategori kurang dengan nilai 51.30 Hal 
ini berarti, tindakan yang diberikan masih 
belum berhasil. Untuk itu, kegiatan ini 
dilanjutkan pada siklus II. 
Selain itu, berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti terhadap pelaksanaan 
program dalam Kemampuan pedagogik guru  
yang dibuat oleh guru selama siklus I, dan 
hasil analisis data yang dilakukan oleh 
peneliti, maka ditemukan hal-hal sebagai 
berikut: 
a) Guru belum optimal dalam 
mengidentifikasi masalah yang dihadapi 
siswa 
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b) Guru belum maksimal dalam 
mengembangan intrumen Supervisi 
akademik  yang relevan dengan target 
indikator pencapaian tujuan sekolah, 
pemenuhan standar isi, standar proses, 
standar penilaian dan standar kompetensi 
lulusan 
c) gurubelum menetapkan sumberdaya 
(manusia, informasi, peralatan, dana) 
yang dibutuhkan. 
d) Terdapat guru yang kurang 
berpartisipiasi dalam dikusi pada 
kegiatan Supervisi akademik   . 
e) Terdapat guru yang masih sibuk dengan 
urusan pribadinya selama kegiatan 
Supervisi akademik  berlangsung 
Oleh sebab itu, maka pada siklus II, 
akan dilakukan tindakan untuk 
meningkatkandalam kemampuan pedagogik 
gurudan meminimalisir hambatan dan 
permasalahan yang ditemui pada siklus I. 
Siklus dua dilaksanakan sebanyak 2 
kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama 18 
Agustus 2016 dan pertemuan kedua 21 
Agustus 2016. Pada tahap ini dilaksanakan 
tindakan yang telah direncanakan yaitu 
melakukan Supervisi akademik  . Dalam 
pertemuan ini, peneliti meminta guru untuk 
mengeluarkan dokumen program 
meningkatkanefektifitas guru dalam belajar 
mengajar yang telah mereka perbaiki. 
Kemudian, guru melakukan diskusi tentang 
program Kemampuan pedagogik guru  yang 
telah mereka revisi tersebut bersama-sama 
dengan guru lainnya. Guru terlebih dahulu 
diminta untuk menganalisis secara bersama-
sama dengan guru lainnya tentang kelebihan 
dan kekurangan dari program yang telah 
mereka buat. Kemudian dilakukan tanya 
jawab antar masing-masing guru terkait 
dengan program meningkatkan kompetensi 
pedagogik yang telah mereka revisi tersebut. 
 Setelah itu, peneliti menyajikan 
sedikit materi penjelasan tentang program 
meningkatakan efektifitas belajar mengajar 
siswa untuk lebih mematang pemahaman 
guru dalam menyusun program 
meningkatakan efektifitas belajar mengajar. 
Kemudian, peneliti meminta guru untuk 
merevisi kembali program Kemampuan 
pedagogik guru  siswa yang telah mereka 
buat. 
Pada tahapan ini, peneliti meminta 
guru untuk merevisi kembali program 
Kemampuan pedagogik guru  siswa yang 
telah mereka buat sesuai dengan saran-saran 
dan penjelasan yang telah diberikan oleh 
pendamping. Kemudian, peneliti 
memberikan bantuan dan bimbingan kepada 
guru dalam menyusun program Kemampuan 
pedagogik guru  siswa.  
Setelah itu, peneliti meminta guru 
untuk menyelesaikan program Kemampuan 
pedagogik guru , dicetak dua rangkap dan 
dikumpulkan kembali pada tanggal 21 
Agustus 2016. 
Setelah semua guru mengumpulkan 
masing-masing program meningkatkan 
kompetensi pedagogik yang telah mereka 
revisi, peneliti melakukan  wawancara 
dengan memanggil guru untuk maju ke meja 
depan satu persatu. Dalam wawancara ini, 
peneliti menanyakan pendapat responden 
(guru) tentang program atau kegiatan yang 
telah dilaksanakan. Secara umum, guru 
menyatakan bahwa kegiatan Kegiatan 
Supervisi akademik   seperti ini sangat 
menarik dan dapat meningkatkanmotivasi 
untuk membuat program Kemampuan 
pedagogik guru  guru. Alasannya karena 
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dalam membuat program Kemampuan 
pedagogik guru  siswa tersebut dilakukan 
dengan adanya guru yang lain yang juga 
sama sama dalam membuat program 
Kemampuan pedagogik guru  guru. Guru 
berpendapat positif tentang program yang 
telah dilakukan. 
Setelah dilakukan wawancara, 
peneliti menganalisis program 
meningkatkankompetensi pedagogikyang 
telah dibuat oleh guru secara bersama-sama 
dengan guru. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
selama kegiatan Kegiatan Supervisi 
akademik   berlangsung, ditemukan bahwa 
masalah yang muncul pada siklus I sudah 
hilang. Hal ini terlihat dari Guru yang sangat  
berpartisipiasi dalam dikusi pada Supervisi 
akademik   dan Guru sangat fokus 
memperhatikan dan menjalan diskusi selama 
Supervisi akademik   berlangsung. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap Kegiatan Supervisi akademik   
dalam menyusun program Kemampuan 
pedagogik guru  dan hasil analisis dari 
lembaran nilai observasi, maka ditemukakan 
bahwa secara keseluruhan guru sudah mulai 
mencapai target tapi belum mencapai rata-
rata di atas nilai 80. Pada siklus dua ini rata-
rata kemampuan Guru dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik guruberada pada 
kategori Baik dengan nilai 84.47. Untuk itu 
tidak perlu di lanjutkan pada siklus 
berikutnya. 
Selain itu, berdasarkan hasil 
obersevasi terhadap tindakan Guru selama 
Supervisi akademik   berlangsung dan 
berdasarkan wawancara dengan Guru, maka 
diperoleh informasi bahwa: 
1. Guru sudah memiliki kemampuan yang 
baik dalam menyusun program 
Kemampuan pedagogik guru . 
2. Guru berpendapat positif tentang 
program yang telah dilakukan 
3. Guru telah berpartisipiasi dan fokus 
dalam mengikuti kegiatan Kegiatan 
Supervisi akademik  . 
Selanjutnya, berdasarkan hasil 
analisis terhadap siklus I dan Siklus II 
tentang kemampuan Guru dalam 
meningatkan kompetensi pedagogik guru, 
terdapat peningkatan dari siklus I ke siklus 
II. Rata-rata kemampuan Guru dalam 
menyusun program Kemampuan pedagogik 
guru  pada siklus I adalah 51.30 dan pada 
siklus II adalah 84.47. berdasarkan hal ini, 
maka terjadi peningkatakan kemampuan 
Guru dalam kompetensi pedagogiksehingga 
penelitian ini tidak perlu dilanjutkan ke 
siklus berikutnya. 
Untuk lebih jelasnya dapat tentang 
peningkatan kemampuan Guru dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik dapat 
dilihat pada tabel berikut ini dibawah ini: 
Tabel 8 Peningkatan Kemampuan guru 
Dalam kompetensi pedagogik pada Siklus 
I ke Siklus II 
No Siklus Rata-rata 
1 SIKLUS I 51.30 
3 SIKLUS II 84.47 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
disimpulkan bahwa adanya kemampuan 
guru dalam meningkatkankompetensi 
pedagogikdi SDN 12 Sungai Limau. Untuk 
lebih mudah dalam memahami peningkatan 
kemampuan guru dalam meningatkan 
kompetensi pedagogik guru, dapat dilihat 
pada gambar berikut ini. 
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Berdasarkan penelitian di atas maka 
diperoleh hasil bahwa melalui kegiatan 
Supervisi akademik   dapat meningkatkan 
kemampuan Guru dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru.  Dengan 
Supervisi akademik   ini, Guru lebih 
mendapatkan pembimbingan secara langung 
dalam menyusun program Supervisi 
akademik pendidikan dan menerima 
penyajian materi untuk menambah wawasan 
mereka. selain itu, melalui Supervisi 
akademik   ini Guru dapat berbagi dengan 
Guru lainnya dalam hal kesulitan yang 
mereka hadapi dalam Meningatkan 
kompetensi pedagogik guru. 
Berdasarkan analisis terhadap data 
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 
Guru sudah memiliki kemampuan yang baik 
dalam menyusun Program Meningatkan 
kompetensi pedagogik guru. Hal ini terlihat 
dengan adanya peningkatan kemampuan 
Guru  dari kategori Baik pada siklus I 
menjadi kategori baik pada siklus II dalam 
hal menyusun Program Meningatkan 
kompetensi pedagogik guru. Artinya, Guru 
telah memiliki pemahaman dan kemampuan 
yang baik dalam menyusun Program 
Meningatkan kompetensi pedagogik guru.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa Supervisi akademik   
dalam meningkatkan kemampuan Guru 
dalam menyusun Program Kompetensi 
pedagogik di SDN 12 Sungai Limau. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa Supervisi akademik   dalam 
meningkatkan kemampuan Guru dalam 
kompetensi pedagogik di SDN 12 Sungai 
Limau. 
Hal ini dibuktikan dengan adanya 
peningkatan kemampuan Guru dalam 
kompetensi pedagogik dari siklus I ke siklus 
II. Rata-rata kemampuan Guru dalam 
kompetensi pedagogik pada siklus I adalah 
51.30 dengan kategori kurang , siklus II 
adalah 84.47dengan kategori Baik.  
 
SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Untuk Guru, Guru diharapkan untuk 
selalu meningkatkan keprofesionalannya 
dalam menjalankan tugasnya sebagai 
seorang pemimpin pendidikan. 
2. Untuk pengawas diharapkan dapat 
memberikan masukan yang lebih jelas 
dan terarah  dalam pembinaan terhadap 
Guru. 
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